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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dalam penelitian ini prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan 

kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan Koperasi 

Mitra Utama Mandiri Tulungagung memiliki kesamaan cara dalam 

menyelesaikan permasalahan kredit macet seperti pemberian surat  

keterlambatan pembayaran, pemberian tenggang waktu, permohonan 

perpanjangan pinjaman, mengangsur pokoknya saja. Pada langkah 

terakhir Koperasi Wanita Mawar Bangkit memiliki cara yang berbeda 

yaitu dengan melakukan penyitaan jaminan debitur yang telah disepakati 

diawal, langkah terakhir tersebut merupakan prosedur tegas yang dipilih 

Koperasi Wanita Mawar Bangkit agar para debitur mempunyai tanggung 

jawab yang baik terhadap pengembalian pinjamannya. 

2. Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan Koperasi Mitra Utama 

Mandiri Tulungagung memiliki perbedaan yaitu Koperasi Wanita 

Mawar Bangkit Blitar memiliki solusi dengan memberikan 

perpanjangan  waktu pinjaman, mengambil jaminan debitur, serta 

menjual jaminan debitur yang tidak memiliki iktikad baik dalam 

pengembalian pinjaman pada koperasi. Sementara itu solusi yang 

dilakukan Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung dalam 

menangani penyelesaian kredit macet yaitu dengan melakukan 
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penjadwalan ulang, pemberian persyaratan ulang dan penataan ulang 

persyaratan koperasi. Solusi yang paling tepat dalam penyelesaian 

kredit macet yaitu penyitaan jaminan, penyitaan jaminan merupakan 

solusi paling tepat yang dilakukan koperasi tersebut guna untuk 

melakukan penanganan tegas terhadap kredit macet agar diharapkan 

koperasi tidak mengalami kerugian. Dan memberikan efek jera kepada 

nasabah nasabah yang tidak mempunyai iktikad baik kepada koperasi. 

 

B. Saran  

1. Untuk Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan Koperasi Mitra 

Utama Mandiri Tulungagung :  

a. Dalam pemberian kredit haruslah koperasi memberikan 

pertimbangan secara matang sebelum memberikan pinjaman 

kepada nasabah agar tidak terjadi kredit macet dikemudian hari. 

b. Perlu adanya pengawasan yang lebih dari pihak koperasi kepada 

debitur yang melakukan pinjaman, sehingga pengembalian 

pinjaman dapat berjalan dengan baik serta efektif dalam 

menurunkan jumlah kredit macet yang terjadi. 

c. Koperasi hendaknya lebih selektif lagi dalam memberikan 

persetujuan pinjaman kredit kepada calon debitur secara teliti 

sehingga dapat memperkecil faktor faktor yang menyebabkan 

kredit macet terjadi. 
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2. Untuk Nasabah  

a. Nasabah diharapkan lebih memiliki tanggung jawab yang baik 

dalam mengembalikan pinjaman 

b. Nasabah diharapkan perlunya mengikuti seminar yang dilakukan 

koperasi guna untuk mengetahui bagaimana cara yang tepat agar 

menjadi nasabah yang baik.  

c. Bagi nasabah yang  akan melakukan kredit haruslah meminta 

penjelasan secara publik ataupun jelas dari pihak koperasi agar 

tidak terjadi kurang fahamnya saat melakukan pinjaman. 

3. Untuk peneliti yang akan datang  

Saran yang diberikan oleh penulis untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji topik yang sama dengan topik penulis maka lakukanlah agar 

kajian ini dapat lebih komprehensif demi kelanjutan proses belajar yang 

berkesinambungan.


